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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku cyberloafing yang dimediasi 

stres dan beban kerja berdampak pada kinerja karyawan. Penelitian ini melibatkan populasi dari 

lima kelompok yang diizinkan oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia untuk 

menjadi sampel penelitian. Sebanyak 60 karyawan dipergunakan. Purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang didasarkan pada persyaratan tertentu. Pengumpulan data 

dilakukan melalui metode survei, dan alat penelitian adalah kuesioner. Partial Least Square 

digunakan untuk menganalisis data. Studi ini menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku cyberloafing, tetapi beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku cyberloafing. Burnout dipengaruhi oleh beban kerja, stres kerja, dan cyberloafing. Beban 

kerja memengaruhi cyberloafing baik secara langsung maupun melalui Burnout sebagai variabel 

mediasi. 
 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Cyberloafing, Burnout 

 
Abstract 

In order to ascertain the effect of Burnout-mediated cyberloafing behavior on employee 

performance, this study will examine workload and work stress. The five divisions of the Ministry 

of Youth and Sports of the Republic of Indonesia that were permitted to serve as research samples 

made up the study's population. There were sixty employees in the sample. Purposive sampling, 

or the practice of acquiring samples that meet specific requirements, is the sampling approach 

employed in this study. A questionnaire serves as the study instrument in this survey-based data 

collection method. techniques for partial least squares data processing. This study demonstrates 

that cyberloafing behavior is significantly influenced by workload behavior. The practice of 

cyberloafing is not significantly impacted by job stress. Burnout is significantly impacted by 

workload. Burnout is significantly impacted by work stress. Cyberloafing is significantly impacted 

by Burnout. Both directly and indirectly, through Burnout as a mediating variable, workload 

affects cyberloafing. Burnout acts as a mediator variable between work stress and cyberloafing. 
 

Keyword: Workload, Work Stress, Cyberloafing, Burnout 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan sangat memperhatikan penggunaan internet yang tidak terkait dengan 

pekerjaan. Salah satu manfaat awal penggunaan internet perusahaan adalah untuk 

mempermudah pekerjaan karyawan dan dapat mempersingkat waktu mereka untuk 

menyelesaikan tugas. Namun, fasilitas yang ditawarkan oleh perusahaan untuk 

mempermudah pekerjaan juga dapat berdampak negatif pada perusahaan. Karena fasilitas 

perusahaan yang memudahkan akses internet, karyawan cenderung menggunakan 

internet secara tidak sadar (Soelton et al., 2022). Cyberloafing adalah kegiatan yang sia-

sia dan dapat mengungkap rahasia bisnis.Cyberloafing dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas dan penggunaan sumber daya jaringan yang tidak efisien, membuat 

perusahaan tidak kompetitif. Cyberloafing juga dapat menyebabkan masalah keamanan 

sistem informasi dan fungsi umum seperti lambatnya bandwidth, terkena virus komputer, 

dan penundaan tugas. (Ozler & Polat, 2012). 

Kecepatan teknologi tidak dapat dibendung; peran yang semakin penting dari 

teknologi menuntut internet untuk mempermudah kehidupan manusia. Semua aktivitas 

manusia terhubung ke internet, termasuk aktivitas sosial dan kebutuhan primer. Menurut 

data, dari 7,676 juta orang di seluruh dunia, jumlah pengguna internet di dunia mencapai 

4,39 juta pada tahun 2019 (Kemp, 2019). Jumlah pengguna internet di Indonesia 

mencapai 171,17 juta orang pada tahun 2018, atau 64,8% dari total penduduk (Franedya, 

2019). Data menunjukkan bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia memiliki akses 

internet. Dengan adanya internet, orang dapat lebih mudah berkomunikasi dan 

mendapatkan informasi. 

Dengan perkembangan dunia bisnis, hadirnya internet diperlukan; dianggap 

bermanfaat untuk proses operasional dan manajemen. Dalam dunia bisnis, peran internet 

sangat penting karena dapat membantu perusahaan mengurangi biaya, mempersingkat 

siklus waktu produk, dan layanan dengan lebih efisien. (Rohman et al., 2022; Rohman et 

al., 2023; Anandarajan et al., 2001). Jadi, banyak bisnis menggunakan jasa internet untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Namun, penggunaan internet juga memiliki 

efek negatif bagi bisnis, salah satunya adalah perilaku penyalahgunaan internet 

perusahaan untuk kepentingan pribadi atau yang lainnya yang dikenal sebagai 

cyberloafing. Perilaku penyalahgunaan internet juga dikenal dengan beberapa istilah, 

seperti cyberslacking, penyalahgunaan internet di tempat kerja, dan sebagainya 

(Mahendra & Tefa, 2022). 

Karena beban kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, beban kerja harus menjadi salah satu elemen yang harus diperhatikan oleh 

setiap organisasi. Analisis beban kerja, juga dikenal sebagai "analisis beban kerja", adalah 

teknik yang digunakan untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja. Analisis beban kerja 

menentukan jumlah karyawan dan jenis karyawan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan perusahaan (Juhnisa & Fitria, 2020). Beban kerja adalah suatu kondisi di mana 

tenaga kerja diberi sejumlah tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Beban 

kerja juga dapat dibedakan menjadi beban kerja berlebihan atau terlalu sedikit kuantitatif, 

yang terjadi ketika tenaga kerja diberi sejumlah tugas yang harus diselesaikan dalam 
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waktu tertentu, dan beban kerja berlebihan atau terlalu sedikit kualitatif, yang terjadi 

ketika tenaga kerja merasa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas yang mereka miliki 

(Firstian & Warsindah, 2022; Nugrahati & Soelton, 2018; Saratian 2020; Sze, 2019). 

Dalam pengertian lain, beban kerja dapat didefinisikan sebagai sejauh mana kemampuan 

seseorang karyawan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Definisi ini 

dapat didasarkan pada jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, batasan waktu yang 

diberikan kepada karyawan untuk menyelesaikan tugas tersebut, dan pandangan subjektif 

karyawan tentang pekerjaan yang diberikan kepada mereka (Wijaya & Wibawa, 2020; 

Soelton et al., 2019; Ramli et al., 2019).  

Tanggung jawab peran adalah salah satu bentuk stres kerja yang dialami oleh 

banyak karyawan generasi milenial saat mereka memulai karir mereka. Tekanan ini 

terkait dengan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka sebagai bagian dari sebuah 

organisasi (Suhartono et al., 2021). Deadlines yang dekat menyebabkan tekanan kerja ini. 

Namun, perubahan persyaratan sering terjadi. Kedua, tuntutan interpersonal 

menyebabkan stres kerja ini, serta tekanan yang diberikan oleh rekan kerja lain (Saratian 

et al., 2020; Nanda et al., 2020;  Kara, 2022). 

Penelitian Sudiro et al., (2023); Soelton et al., (2022), menyimpulkan Burnout 

bagian kondisi karyawan tidak lagi dapat mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan 

kondisi mereka saat melakukan pekerjaan mereka. Ada tiga cara untuk mengukur 

kelelahan: kelelahan, yang ditunjukkan dengan kelelahan yang berkepanjangan dari segi 

fisik, mental, dan emosional; sinisme, yang ditunjukkan dengan sikap sinis dan 

kecenderungan untuk menjauh dari lingkungan kerja; dan ketidakefektifan, yang 

ditunjukkan dengan perasaan tidak berdaya dan perasaan bahwa setiap tugas yang 

diberikan terasa berat. Burnout dapat menyebabkan ketidakseimbangan psikologis dan 

fisik. Kemampuan seseorang untuk mengatasi stres menentukan bagaimana respons 

mereka terhadap stres. Penurunan produktivitas, peningkatan ketidakhadiran, biaya 

asuransi kesehatan yang lebih tinggi, dan penurunan kualitas dan efisiensi kerja, serta 

penurunan keinginan untuk berganti pekerjaan dan tingkat kinerja yang lebih rendah 

dikenal sebagai Burnout, sangat memengaruhi kinerja karyawan dan dapat menyebabkan 

kemunduran jika tidak segera diperbaiki (Durak & Saritepeci, 2018; Nurhasanah et al., 

2021; Satrio & Survival, 2014; Purnawanti & Triastity, 2017). 

 

 

TELAAH LITERATUR 

Cyberloafing 

Menurut Blanchard dan Henle (2019) Cyberloafing adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh karyawan di internet untuk hal-hal yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan mereka, seperti mengakses situs sosial (Facebook, Instagram, Twitter), 

membaca berita, mengirim dan menerima email pribadi, bermain game online, belanja 

online, dan sebagainya. Perilaku cyberloafing dapat berdampak negatif pada 

produktivitas karyawan. Cyberloafing dibagi menjadi dua tingkatan. Jenis cyberloafing 
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minor terjadi ketika karyawan terlibat dalam berbagai perilaku penggunaan internet 

secara umum yang tidak terkait dengan pekerjaan mereka. Cyberloafing kecil mencakup 

menggunakan email atau mengunjungi situs web hiburan. Cyberloafing serius adalah 

jenis cyberloafing di mana karyawan terlibat dalam berbagai perilaku penggunaan 

internet yang lebih berbahaya yang melanggar standar perusahaan dan berpotensi ilegal. 

 

Beban Kerja 

Penelitian Nanda et al., (2019), Beban  kerja adalah perbedaan antara kebutuhan 

pekerjaan dan kemampuan pekerja. Munandar berpendapat bahwa beban kerja adalah 

kondisi kerja dengan gambaran pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. 

Meski begitu, menurut  Soelton et al., (2020) setiap tugas yang diberikan harus sesuai 

atau seimbang dengan kemampuan fisik seseorang. Ada enam indikator yang harus 

diperhatikan: tuntutan fisik, yang mencakup jumlah aktivitas fisik yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, tuntutan mental, yang mencakup jumlah aktivitas mental dan 

perseptual yang diperlukan untuk melihat, mengingat, dan mencari, dan tuntutan 

temporal, yang mencakup jumlah tekanan terkait waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas. 

 

Stres Kerja 

Menurut  Sze (2019), bahwa stres kerja adalah kondisi fisik dan mental yang 

disebabkan oleh tekanan lingkungan, seperti ketersediaan sumber daya yang tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan atau tuntutan individu. Dalam penelitian 

sebelumnya, ditemukan bahwa ada hubungan antara stresor kerja dan ketegangan, 

khususnya hubungan antara hambatan organisasi dan tindakan yang tidak produktif di 

tempat kerja. Pekerja terdorong untuk melakukan perilaku cyberloafing saat sumber daya 

mereka habis. Stres adalah pengalaman yang umum bagi setiap orang di seluruh dunia. 

Tuntutan tugas, struktur organisasi, dan sikap pemimpin adalah dimensi dan indikator 

stres kerja. 

 

Burnout 

Menurut Syamsu et al., 2019, bahwa karyawan mengalami stres psikologis akibat 

kelelahan fisik dan emosional yang disebabkan oleh pekerjaan mereka, yang sering 

menyebabkan mereka merasa lelah dengan pekerjaan mereka, yang banyak 

mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran, dan menyebabkan karyawan merasa tidak 

bahagia dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Burnout adalah sindrom yang dapat 

menyebabkan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. 

Karena mereka merasa terbebani dengan kondisi organisasi mereka sendiri, karyawan 

yang tertekan pasti akan kurang puas dengan pekerjaan mereka. Tiga tanda kemalasan 

adalah kelelahan emosional, yang menyebabkan perasaan jenuh dan lelah dalam bekerja; 

depersonalisasi, yang menyebabkan perasaan sinis dan tidak berperasaan terhadap orang 
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lain; dan penurunan prestasi pribadi, yang biasanya ditandai dengan perasaan tidak puas 

terhadap diri sendiri, pekerjaan, atau bahkan kehidupan. 

 

Hipotesis 

H1 Beban kerja berpengaruh terhadap Cyberloafing  

H2 Stres Kerja berpengaruh terhadap Cyberloafing  

H3 Beban kerja berpengaruh terhadap Burnout 

H4 Stres Kerja berpengaruh terhadap Burnout  

H5 Burnout berpengaruh terhadap Cyberloafing 

H6 Burnout mampu memediasi pengaruh beban kerja terhadap perilaku Cyberloafing 

H7 Burnout mampu memediasi pengaruh Stres Kerja terhadap perilaku Cyberloafing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk memulai, penelitian dimulai dengan menemukan masalah di tempat 

penelitian, membuat rumusan masalah, dan mengembangkan teori dasar untuk 

membangun landasan untuk setiap variabel. Oleh karena itu, pengambilan sampel 

purposive, yang berarti pengambilan sampel berdasarkan persyaratan tertentu, digunakan 

sebagai metode pengambilan sampel dalam penelitian ini. Kementerian Pemuda dan 

Olahraga Republik Indonesia menerima sampel penelitian dari lima bidang yang 

memenuhi kriteria tersebut. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan metode 
kuesioner menggunakan metodologi SEM (Partial Least Square). Penelitian ini 

melibatkan 60 pegawai tetap dari Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 

termasuk staf akuntansi, HR, keuangan, logistik, dan pembelian. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui 

kuesioner online dengan skala likert. Item untuk setiap variabel (independen mediasi dan 

variabel dependen) diadaptasi dari penelitian sebelumnya (Soelton et al., 2022; Nurjanah 

et al, 2022; Nanda et al, 2020; Saratian et al., 2020) dengan sedikit modifikasi.  

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum kuesioner digunakan. Structural 

Equation Modeling (SEM) diterapkan pada wawasan ekonometrik dan psikometrik dalam 

studi ilmu sosial karena dapat menguji model aditif dan divalidasi secara teoritis 
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(Haenlein & Kaplan, 2004; Statsoft, 2013). Selanjutnya PLS-SEM (Partial Least Square 

Structural Equation Modelling) adalah metode analisis data yang didasarkan pada 

Covariance Approach SEM (CB-SEM) dan Partial Least Square–SEM (PLS-SEM), yang 

memiliki kekuatan dan kelemahan, terutama dalam hal statistik asumsi dan kecocokan 

yang dihasilkan. CB-SEM memiliki beberapa keterbatasan dan hanya mengikuti kriteria 

tertentu, 1) sampel harus besar, 2) data harus berdistribusi normal, 3) indikator konstruk 

harus reflektif dan 4) faktor pemicu (error) yang disebabkan oleh ketidakmampuan 

program untuk memberikan hasil karena model tidak teridentifikasi (Reinartz. et al., 

2009; Sarstedt & Hwang, 2020). Oleh karena itu, keterbatasan ini dapat diatasi dengan 

Partial Least Square-SEM (PLS-SEM), pengembangan model hubungan sebab akibat 

yang kompleks dengan variabel laten. Selain itu, kuat atau kebal terhadap statistik statistik 

multivariat yang secara bersamaan menangani beberapa respon dan variabel penjelas 

(Ramzan & Khan, 2010). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden kami adalah perempuan (53,5%). Kemudian 41,7% 

menyandang gelar sarjana, 36,7% berusia antara 25 hingga 32 tahun, dan 30,0% bekerja 

selama 1 hingga 3 tahun. Informasi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

No Jenis Kelamin Usia Pendidikan Masa Kerja 

1 
Pria = 28 18-25 = 14 Sekolah Menengah Atas 

= 11 (18,3%) <1 = 11 (18,3%) (46,7%) (23.3%) 

2 
Wanita = 32 25 – 32 = 22 

Diploma = 14 (23,3%) 1 – 3 = 18 (30,0%) (53,3%) (36.7%) 

3 

 

 

 32 – 39 = 20 
(33,3%) S1 = 25 (41,7%) 3 – 5 = 15 (25,0%) 

4  >39 = 4 (6,7%) Lainnya = 10 (16,7%) >5 = 16 (26,7%) 

 Sumber : hasil pengolahan data  

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Jika skor AVE lebih dari 0,50, maka variabel tersebut valid. Jika skor Cronbach 

Alpha lebih dari 0,70, maka variabel tersebut reliabel (Ghozali & Latan., 2015). Tabel 2 

menunjukkan bahwa skor Job insecurity, beban kerja, stres kerja, dan cyberloafing adalah 

0,524, 0,707, 0,773 dan 0,565 atau lebih dari 0,5. Artinya setiap variabel dalam penelitian 

ini valid 

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor Alpha Cronbach untuk Workload, Work Stress, 

Burnout, Cyberloafing adalah 0,886, 0,915, 0,911, dan 0,866 atau lebih dari 0,70. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel (Ghozali & Latan., 2015). 

Selain itu, skor reliabilitas gabungan untuk Workload, Job Stress, Burnout, dan 

Cyberloafing adalah 0,916, 0,932, 0,929, dan 0,909, atau lebih dari 0,7. Dengan demikian, 

setiap variabel dapat dipercaya (Ghozali & Latan., 2015).Tabel 2 menunjukkan kategori 
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hubungan. Skor R-square adalah 0,67, 0,363 dan 0,19 yang menunjukkan model kuat, 

sedang dan lemah (Ghozali & Latan., 2015).Dapat disimpulkan bahwa Cyberloafing dan 

Burnout 0.838 dan 0.841 ditarik dengan kuat. 

 

Tabel 2. Hasil Validitas dan Reliabilitas 

 

 

Cronbach’s 

Alpha 
rho A 

Composite 

reliability 

Average   

variance     

extracted 

(AVE) 

R-2 

Beban Kerja 0,886 0,888 0,916 0,687 - 

Stress Kerja 0,915 0,919 0,932 0,664 - 

Burnout 0,911 0,912 0,929 0,652 0,841 

Cyberloafing 0,866 0,868 0,909 0,714 0,838 

Sumber : hasil pengolahan data  

 

Dalam model struktural, nilai estimasi hubungan jalur harus signifikan. Nilai 

signifikansi hipotesis ini dapat diperoleh melalui prosedur boostrapping. Nilai koefisien 

parameter dan nilai signifikansi T-statistik pada algoritma laporan boostrapping dapat 

dilihat. T-tabel dapat dilihat untuk menentukan signifikan atau tidaknya, dengan alpha 

0,05 (5%) = 1,96. Kemudian, T-tabel dibandingkan dengan T-hitung, atau statistik T.   

 

Tabel 3. Pengujian Pengaruh Langsung dan Uji Mediasi 

 

Deskripsi 
Original 

Sample 

Standard 

Deviation 

T-

Statistics 

P 

Values 
Keterangan 

Beban Kerja 
→ 

Cyberloafing 
0.239 0.102 2.351 0,019 

Positf – 

Signifikan 

Stres Kerja → 

Cyberloafing 
-0.002 0.145 0.013 0.990 

Negatif – 

Tidak 

Signifikan 

Beban Kerja 

→ Burnout 
0.374 0.107 3.488 0.001 

Positif – 

Signifikan 

Stres Kerja → 

Burnout 
0.573 0.108 5.287 0.000 

Positif – 

Signifikan 

Burnout → 

Cyberloafing 
0.701 0.125 5.604 0.000 

Positif – 

Signifikan 

Mediating 

Beban Kerja 

→ Burnout → 

Cyberloafing 

0.262 0.088 2.970 0.003 
 Mediasi 

Parsial   
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Deskripsi 
Original 

Sample 

Standard 

Deviation 

T-

Statistics 

P 

Values 
Keterangan 

Stres Kerja → 

Burnout → 

Cyberloafing 

0.402 0.107 3.770 0.000 Full Mediasi  

Sumber : hasil pengolahan data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output PLS 

Gambar 2. Hasil Uji Boostrapping 

 

Hasil Pembahasan  

Pengaruh Beban kerja terhadap Cyberloafing 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini, ditemukan bahwa 

nilai T-statistic sebesar 2.351, nilai original sample sebesar 0.239, dan nilai P-nilai 

sebesar 0.019. Nilai T-tabel lebih besar dari 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai 

positif, dan nilai P-nilai kurang dari 0.05. Hasil menunjukkan bahwa cyberloafing 

berdampak positif dan signifikan pada karyawan Kementerian Pemuda dan Olahraga 

Republik. Hal ini berarti jika para karyawan terdapat mengalami beban kerja yang 

berlebih dalam lingkup internal dan eksternal maka tingkat melakukan tindakan 

Cyberloafing akan semakin besar dilakukan oleh para karyawannya. Karyawan yang 

memiliki beban kerja berlebih cenderung akan menggunakan internet untuk keuntungan 

pribadi misalnya dalam bentuk virtual bermalas-malasan. Perilaku ini menghabiskan 
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waktu dan tenaga karyawan yang seharusnya dihabiskan untuk masalah organisasi yang 

tidak relevan. Cyberloafing dapat mengganggu jaringan komputer organisasi juga. terkait 

dengan pekerjaan, seperti melakukan browsing dan email di tempat kerja selama jam 

kerja, yang dapat mengurangi produktivitas karyawan. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan (Shuaibi et al., 2015; Karyatun et al., 2023; Aulia et al., 2023)) 

yang menemukan Beban kerja memiliki pengaruh  terhadap Cyberloafing. 

 

Pengaruh Stres kerja  terhadap Cyberloafing 

Menurut uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini, diperoleh nilai T-

statistic sebesar 0.013, nilai original sample sebesar -0.002, dan nilai P sebesar 0.990. 

Nilai T-tabel kurang dari 1.96, nilai original sample negatif, dan nilai P lebih dari 0.05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada stres kerja yang signifikan terhadap cyberloafing 

pada pekerja Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia. Hal ini berarti 

tinggi atau rendahnya cyberloafing  tidak di pengaruhi oleh adanya stress kerja. Hal ini 

dikarenakan stres kerja mengacu pada fisik dan gangguan mental psikologis yang terjadi 

pada stres lingkungan, seperti sumber daya yang tidak mencukupi untuk memenuhi 

tuntutan atau kebutuhan karyawan, dan karyawan diperusahaan ini lebih memilih untuk 

keluar ruangan atau pergi ke cafetaria untuk melampiaskan stres kerja yang mereka 

alami. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Aulia et al., 2023; Kurniawati et al., 

2019)  yang menemukan bahwa stress kerja tidak berpengaruh terhadap cyberloafing, hal 

ini terjadi karena karyawan mampu mengendalikan stress yang dialami. 

 

Pengaruh Beban kerja terhadap Burnout 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini, diperoleh nilai T-

statistic sebesar 3.488, nilai original sample sebesar 0.374, dan nilai P 0.001. Nilai T-tabel 

lebih besar dari 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai positif, dan nilai P kurang 

dari 0.05. Hasil menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kelelahan pada karyawan Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik 

Indonesia. Dengan jam kerja yang panjang dan banyaknya tugas yang diberikan, 

karyawan merasa memiliki banyak tugas yang harus dilakukan. Hal ini menyebabkan 

pekerja lelah. Jam kerja, jumlah orang yang harus dilayani, tanggung jawab yang harus 

dipenuhi, pekerjaan rutin dan bukan rutin, dan pekerjaan administrasi lainnya yang 

melampaui kapasitas dan kemampuan pegawai dapat merupakan contoh beban kerja yang 

berlebihan. Oleh karena itu, beban kerja yang berlebihan akan menyebabkan pekerja 

mengalami kelelahan, baik fisik maupun non-fisik. Akibatnya, ini akan berdampak 

negatif baik pada perusahaan maupun pekerja. Selain itu, pegawai yang memiliki 

dukungan sosial memiliki kemampuan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan, sehingga 

tidak mungkin mereka mengalami kelelahan. Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian 

(Karyatun  et al., 2023;  Juhnisa & Fitria, 2020) serta (Wijaya & Wibawa, 2020), yang 

menemukan bahwa Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara beban 

kerja dengan Burnout pada karyawan. 
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Pengaruh Stres kerja terhadap Burnout 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic 

sebesar 5.287, nilai original sample sebesar 0.573, dan nilai P Values sebesar 0.000. Nilai 

T-statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai 

positif, dan pada nilai P Values menunjukkan kurang dari 0.05, hasil ini menunjukkan 

bahwa Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada karyawan 

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia. Hasil penelitian di perusahaan 

ini membuktikan stres kerja merupakan salah satu faktor tersbesar terjadinya kelelahan 

bekerja. Adanya tekanan pekerjaan di kantor, kurangnya perhatian dari atasan, dan kurang 

kondusifnya kondisi dalam perusahaan menunjukkan adanya stres kerja yang dialami 

oleh para karyawan Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia. yang 

menyebabkan karyawan over-extended ke titik ekstrim (Burnout). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Aulia et al., 2023; Satrio & Survival, 2014) , Penelitian ini 

menemukan pengaruh signifikan secara langsung antara Stres Kerja terhadap Burnout. 

 

Pengaruh Burnout terhadap Cyberloafing 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini, diperoleh nilai T-

statistic sebesar 5.604, nilai original sample sebesar 0.701, dan nilai P 0.000. Nilai T-tabel 

lebih besar dari 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai positif, dan nilai P kurang 

dari 0.05. Hasil menunjukkan bahwa kelelahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap cyberloafing pada karyawan Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik 

Indonesia. Dalam penelitian ini, klaim cyberloafing sebagai salah satu akibat kelelahan 

dibahas, serta hubungan antara kelelahan dan perilaku yang ditunjukkan oleh karyawan. 

Namun, cyberloafing terutama dipelajari dalam bisnis lingkungan, biasanya dalam 

kelompok bisnis dan informasi. Burnout dapat dikaitkan dengan karakteristik organisasi 

atau situasional dan kepribadian, seperti beban kerja yang berlebihan, karakteristik 

pekerjaan dan peran yang tidak jelas, dan karakteristik lingkungan kerja dan pekerjaan. 

Sebaliknya, kelelahan dapat dikategorikan secara individu dan organisasi. Kelelahan 

individu dan organisasi menyebabkan kinerja kerja yang buruk. Orang yang bekerja 

dalam kelompok yang harus berinteraksi satu sama lain lebih cenderung kelelahan. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian  (Karyatun et al., 2023; Aulia et al., 2023; Durak & 

Saritepeci, 2018) yang menemukan bahwa Burnout berpengaruh terhadap cyberloafing 

pada karyawan. 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Cyberloafing melalui Burnout 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini, diperoleh nilai T-

statistic sebesar 2.970, nilai original sample sebesar 0.262, dan nilai P-nilai 0.003. Nilai 

T-statistic lebih besar dari nilai tabel T sebesar 1.96, nilai original sample menunjukkan 

nilai positif, dan nilai P-nilai kurang dari 0.05. Hasil menunjukkan bahwa kelelahan dapat 

memediasi dampak beban kerja terhadap cyberloafing pada karyawan Kementerian 
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Pemuda dan Olahraga Republik I Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelelahan 

bekerja dapat menjembatani antara beban kerja dan perilaku cyberloafing karyawan. 

Hasil studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Karyatun et al., 2023; Aulia et al., 

2023; Melati et al., 2015) yang menemukan bahwa Burnout mampu memediasi pengaruh 

beban kerja terhadap cyberloafing. 

 

Pengaruh Stres kerja terhadap Cyberloafing melalui Burnout  

Menurut uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini, diperoleh nilai T-

statistic sebesar 3.770, nilai original sample sebesar 0.402, dan nilai P 0.000. Nilai T-

statistic lebih besar dari nilai tabel T sebesar 1.96, nilai original sample menunjukkan 

nilai positif, dan nilai P kurang dari 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa kelelahan mampu 

memediasi efek stres kerja yang disebabkan oleh cyberloafing pada pekerja Kementerian 

Pemuda dan Olahraga Republik I. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan 

yang mengalami stres di tempat kerja cenderung mengalami kelelahan bekerja dan 

melakukan perilaku cyberloafing, seperti menggunakan handphone dan akses internet di 

kantor untuk keperluan pribadi selama jam kerja. Hasil ini mendukung penelitian 

(Karyatun et al., 2023; Aulia et al., 2023; Cipta, 2019) yang menemukan bahwa Burnout 

mampu memediasi pengaruh Stres kerja terhadap Cyberloafing. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja berdampak positif 

signifikan terhadap cyberloafing pada karyawan Kementerian Pemuda dan Olahraga 

Republik Indonesia. Ini berarti bahwa semakin banyak beban kerja yang ditanggung oleh 

karyawan, semakin banyak cyberloafing yang dilakukan oleh mereka. Namun, stres kerja 

tidak berdampak signifikan terhadap cyberloafing pada individu yang bekerja di 

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia. Ini berarti bahwa jika karyawan 

mengalami stres kerja yang berlebihan, mereka akan lebih lelah dalam bekerja. Kelelahan 

memiliki efek positif signifikan terhadap cyberloafing pada karyawan Kementerian 

Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, karena apabila karyawan mengalami tingkat 

kelelahan yang tinggi, mereka akan melakukan perilaku cyberloafing. Kelelahan juga 

dapat memediasi dampak beban kerja terhadap cyberloafing. 

Penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama perlu dikaji kembali karena nilai 

r-square yang belum maksimal dan responden dapat diperluas dengan pemilihan sampel 

berdasarkan jabatan di beberapa divisi. 
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